SIMULASI NUMERIK POTENSI ARUS PASANG SURUT DI SELAT LAMPUYANG PULO ACEH, ACEH BESAR by Rajuli Amra
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
SIMULASI NUMERIK POTENSI ARUS PASANG SURUT DI SELAT LAMPUYANG PULO ACEH, ACEH BESAR
ABSTRACT
Keterbatasan sumber energi pembangkit listrik konvensional membuat ketersediaan energi listrik belum terjamin. Energi arus
pasang surut yang bersifat energi terbarukan diharapkan dapat menjadi solusi alternatif atas keterbatasan pasokan energi listrik
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan analisa potensi energi arus yang tersedia. Penelitian ini bertujuan menganalisa potensi energi
arus pasang surut yang tersedia di Selat Lampuyang menggunakan model persamaan air dangkal dua dimensi horizontal (SWE
2DH). Selat Lampuyang berada pada 950 04â€™ BT - 950 20â€™ BT dan 050 60â€™ LU - 050 74â€™ LU dan terletak di
Kecamatan Pulo Aceh, Aceh Besar. Hasil simulasi model SWE 2DH menggunakan piranti lunak Delft-3D menunjukkan bahwa,
lokasi yang berpotensi untuk ditempatkannya turbin berada di 950 08â€™ 24,77â€• BT dan 050 39â€™ 48,49â€• LU (titik
pengamatan G), 950 08â€™ 27,95â€• BT dan 050 39â€™ 45,28â€• LU (titik pengamatan H) dan 950 08â€™ 30,62â€• BT dan 050
39â€™ 42,53â€• LU (titik pengamatan I). Selama siklus pasang surut harian berlangsung, terdapat potensi rapat daya dan energi di
sepanjang potongan melintang G-H-I masing-masing sebesar 5,1- 35 MW/m2 dan 0,34-2,3 MW.h/m2. Jika disesuaikan dengan
kebutuhan listrik pada saat jam puncak, jumlah tersebut mampu mencukupi sekitar 1-10% kebutuhan listrik Aceh atau 5-36%
kebutuhan listrik Kota Banda Aceh. Secara kumulatif setengah bulanan, rapat daya dan energi yang diperoleh dari penampang
tersebut masing-masing mencapai 93,51-630,32 MW/m2 dan 6,23-41,98 MW.h/m2. Sebaran rapat arus dan energi yang tersedia di
Selat Lampuyang disajikan dalam bentuk informasi spasial berbentuk peta densitas. Hasil akhir penelitian ini belum sepenuhnya
dapat dijadikan sebagai referensi tunggal mengenai ketersediaan energi arus pasang surut di Selat Lampuyang. Namun, peta
densitas yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi penelitian lanjutan. Setidaknya, pengukuran arus untuk
tahap awal dapat dilakukan pada titik pengamatan G, H dan I. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga menjadi langkah awal
dalam pengembangan sumber energi arus di Selat Lampuyang. 
Kata kunci : Energi Arus Pasang Surut, Pembangkit Tenaga Listrik, Model SWE 2DH, Delft3D,  Selat Lampuyang.
